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ABSTRAK

Tutik Widayati: Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Perubahan
Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya Terhadap Daratan Siswa Kelas IV SDN Sukorame Kediri, Skripsi,
PGSD, FKIP UNP Kediri, 2016.

Kata kunci: Model Quantum Learning, pengaruh, pemahaman, perubahan lingkungan fisik

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh oleh aktifitas klasikal dengan dominasi pada peran
guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari hasil
belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya banyak siswa yang nilainya tidak mencapai KKM.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kemampuan siswa pada materi memahami
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan siswa kelas IV di SDN Sukorame 4
Kediri tahun 2015/2016 menggunakan model Quantum Learning? (2) Bagaimana kemampuan siswa
pada materi memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan siswa kelas IV
di SDN Sukorame 5 Kediri tahun 2015/2016 dengan menggunakan metode konvensional? (3) Adakah
pengaruh model Quantum Learning pada materi memahami perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan siswa kelas IV di SDN Sukorame 4 Kediri tahun 2015/2016?

Peneltian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan subyek penelitian
siswa kelas IV di SDN Sukorame 4 dan 5 Kediri tahun ajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan, mengggunakan instrumen berupa RPP dan soal posttest.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa kelas IV SDN Sukorame 4
Kediri tahun ajaran 2015/2016 dalam materi memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan tergoloong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa yang mencapai nilai di
atas KKM. (2) Kemampuan siswa kelas [V SDN Sukorame 5 Kediri tahun ajaran 2015/2016 dalam
materi memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan tergoloong rendah.
Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM. (3) Model pembelajaran
Quantum Learning memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kemampuan pemahaman perubahan
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan siswa kelas IV SDN Sukorame 4 dan 5 Kediri
Tahun Ajaran 2015/2016.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, dorekomendasikan (1) Dengan menggunakan
Model Quantum Learning, dapat terjalin adanya interaksi antara peserta didik, dapat membangkitkan
semangat belajar pada siswa karena suasana kelas yang menyenangkan. (2) Guru diharap untuk
menggunakan Model Quantum Learning dalam materi perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan.

Kata Kunci
Model Quantum Learning, lingkungan fisik



I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu

kebutuhan wajib yang harus dipenuhi
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Maju mundurnya
suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas
pendidikan bangsa itu sendiri. Banyaknya
masalah  kehidupan manusia menuntut
sumber daya manusia tersebut untuk menjadi
handal

manusia dan

yang

berkompetensi. Selain itu, pendidikan juga

mampu

merupakan sesuatu yang dapat dipandang
sebagai pembentuk sumber daya manusia
yang bermutu tinggi. Berhasil atau tidaknya
suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi
oleh proses pembelajaran yang berlangsung.
Untuk itu guru  berkewajiban
meningkatkan mutu pendidikan agar menjadi
lebih baik. Dalam proses pembelajarannya
memerlukan strategi pembelajaran, metode
dan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa semangat belajar. Tantangan
seorang guru dalam dunia pendidikan adalah
didik dapat

hasil

membuat seluruh  peserta

termotivasi dalam  meningkatkan
belajarnya. Salah satunya dalam kegiatan
pembelajaran di  SD, materi Ilmu
Pengetahuan Alam merupakan salah satu
tugas bagi guru untuk merencanakan dan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
agar siswa termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Untuk menciptakan pembelajaran
efektif, model

perlu  adanya

yang

pembelajaran yang sesuai dengan materi

\"

pembelajaran yang akan disampaikan. Model
pembelajaran berperan sangat penting untuk
diterapkan saat kegiatan pembelajaran.
II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
Only
kelompok kontrol

teknik penelitian Postest Control
Desain karena terdapat
dan kelompok eksperimen sehingga dapat
membandingkan keadaan sesudah mendapat
perlakuan.

teknik

Adapun  langkah-langkah

penelitian sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen;

b. Memberikan perlakukan untuk kedua
kelompok tersebut;

c. Melakukan postest kepada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan;

d. Mengumpulkan hasil postest dari kedua
kelompok.

Pendekatan  penelitian  kuantitatif

yang digunakan dalam penelitian ini karena
data penelitian berupa angka—angka. Adapun
atau

proses langkah—langkah penelitian

kuantitatif sebagai berikut:

a. Menentukan masalah dalam penelitian;

b. Merumuskan masalah yang akan diteliti;

c. Menjawab rumusan masalah dengan
menggunakan landasan teori;

d. Merumuskan hipotesis penelitian;

e. Melakukan penelitian data pada subyek

penelitian. Pengumpulan data dilakukan



dengan mengembangkan instrumen
penelitian;
Melakukan pengujian instrumen
penelitian;

Menganalisis data dengan menggunakan

statistik;

h. Menarik kesimpulan dan saran.

Adapun jenis

rancangan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Re X 02
Rk X» 04
Perlakuan Post Test
Keterangan :
Re = Siswa kelas eksperimen
Rk = Siswa kelas kontrol
X; = Perlakuan dengan Model Quantum
Learning
X2 = Konvensional
02 = Hasil Post Tes kelompok
Eksperimen
04 = Hasil Post Tes kelompok Kontrol

II1. HASIL DAN KESIMPULAN

1.

Jika t hitung lebih besar dari t tabel taraf
signifikan 5% maupun 1% atau jika sig.2
tailed < nilai signifikan 0,05 berarti
dengan demikian H, ditolak dan H;

diterima. Artinya bahwa kemampuan

pemahaman  siswa  pada  materi
perubahan  lingkungan  fisik  dan
pengaruhnya terhadap daratan siswa

kelas IV SDN Sukorame V Kediri tahun
ajaran 2015/216 menggunakan model

vi

Quantum Learning mencapai KKM.

Hasil penelitian Kelas Eksperimen
tentang penguasaan materi perubahan
lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan dengan menggunakan
Model Quantum learning, dari 24 siswa
ternyata semuanya mencapai KKM. Jika
dipersentasekan terdapat 100% siswa
mendapatkan nilai di atas KKM dan 0%
siswa mendapatkan nilai di bawah
KKM. Pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan Model Quantum
Learning, proses pembelajarannya siswa
bersama-sama melakukan kegiatan untuk
mempermudah pemahaman siswa. Siswa
berpikir

tentang semua pembahasan

materi, sedangkan guru berperan

memberikan bimbingan dan
menambahkan ide yang kurang pada
permasalahan yang dipecahkan oleh
Karena

siswa. permasalahan

yang
diberikan berada di lingkungan siswa
sehari-hari, siswa akan lebih mudah
untuk memecahkan masalah tersebut.
Siswa menjadi lebih aktif berpikir dan
berpendapat saat

pada proses

pembelajaran.  Meskipun  demikian,
terdapat juga beberapa siswa yang tidak
mau mengemukakan pendapatnya jika
tidak diminta oleh guru. Selain itu
berdasarkan hasil analisis uji-t dengan
menggunakan One Sampel Test kelas
Eksperimen didapat sig. 2-tailed 0.000,

maka 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak.

Vi



Hal ini juga dapat dilihat dari nilai t
hitung 7.692, maka hasil tersebut jauh
berada di atas t tabel baik pada taraf
signifikan 5% (2.06390 atau 2.064)
maupun t tabel pada taraf signifikan 1%
(2.79694 atau 2.797).

Jika t hitung lebih besar dari t tabel taraf
signifikan 5% maupun 1% atau jika sig.2
tailed < nilai signifikan 0,05 berarti

dengan demikian H, diterima dan H;

ditolak. Artinya bahwa kemampuan

pemahaman  siswa pada  materi
perubahan  lingkungan  fisik  dan
pengaruhnya terhadap daratan siswa

kelas IV SDN Sukorame V Kediri tahun
ajaran 2015/216 menggunakan metode
konvvensional tidak mencapai KKM.
Pada kelas kontrol pembelajaran
menggunakan metode konvensional, dari
13 siswa ternyata hanya 2 siswa yang
mencapai KKM dan 11 siswa yang tidak
mencapai KKM. Jika dipersentasekan
terdapat 15.4% siswa mendapatkan nilai
KKM dan 84.6%

mendapatkan nilai di bawah KKM..

di atas siswa
Selain itu berdasarkan hasil analisis uji-t
dengan menggunakan One Sampel Test
kelas Kontrol didapat sig. 2-tailed 0.008,
maka 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak.
Hal ini juga dapat dilihat dari nilai t
hitung -4.868, maka hasil tersebut jauh
berada diatas t tabel baik pada taraf

signifikan 5% (-2.04841 atau -2.048)

vii

maupun t tabel pada taraf signifikan 1%
(-2.76326 atau -2.763)

Jika t hitung lebih besar dari t tabel taraf
signifikan 5% maupun 1% atau jika sig.2
tailed < nilai signifikan 0,05 berarti
dengan demikian H, ditolak dan H;
diterima. Artinya bahwa kemampuan
siswa materi

pemahaman pada

perubahan  lingkungan  fisik  dan
pengaruhnya terhadap daratan antara
kelas eksperimen setelah menggunakan
model pembelajaran Quantum Learning
lebih baik dibanding dengan
menggunakan metode konvensional pada
siswa kelas IV SDN Sukorame Kediri.
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kontrol yang telah
dilakukan, jika dilihat dari nilai yang
mencapai KKM diperoleh hasil yang
berbeda, kelas eksperimen yang proses
pembelajarannya menggunakan Model
Quantum Learning mendapatkan nilai
yang mencapai KKM di atas kelas
kontrol yang proses pembelajarannya
tidak menggunakan Model Quantum
learning. Jika diprosentasekan kelas
eksperimen nilai yang mencapai KKM
sebesar 100% sedangkan untuk kelas
kontrol yang mencapai KKM sebesar
15.4%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang sangat signifikan
pada penerapan Model Quantum
Learning terhadap penguasaan materi
fistkk  dan

perubahan  lingkungan

vii



pengaruhnya terhadap daratan siswa
kelas IV SDN Sukorame 4 dan 5 Kota
Kediri  Tahun 2015/2016.
data

Ajaran

Berdasarkan  analisa dengan
menggunakan uji-t didapat nilai t hitung
7.692. Hasil tersebut jauh berada diatas t
tabel baik pada taraf signifikan 5%
(2.00665 atau 2.007) maupun t tabel
pada taraf signifikan 1% (2.67373 atau
2.673). Jadi dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan IV SDN

Sukorame IV tahun ajaran 2015/2016

siswa kelas

yang diberi pembelajaran dengan model
pembelajaran Quantum Learning lebih
baik dari pada kemampuan siswa yang
diberi

metode pembelajaran

konvensional
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